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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas rebusan daun seledri terhadap penurunan
kadar asam urat dan intensitas nyeri pada dua pasien lanjut usia di wilayah kerja Puskesmas
Pasar Sentral. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Hasil menunjukkan penurunan skala nyeri dari 5 menjadi 3 berdasarkan Numeric Rating
Scale (NRS), serta penurunan kadar asam urat berdasarkan pemeriksaan Point of Care
Testing (POCT). Intervensi ini juga meningkatkan aktivitas harian dan mendukung
perubahan pola hidup sehat pada pasien. Simpulan, bahwa rebusan daun seledri efektif
menurunkan kadar asam urat dan nyeri pada lansia dengan hiperurisemia,

Kata Kunci: Apigenin, Apiin, Asam urat, Daun Seledri, Intervensi Nonfarmakologis
Nyeri sendi

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effectiveness of celery leaf decoction on reducing uric acid
levels and pain intensity in two elderly patients in the Pasar Sentral Community Health
Center (Puskesmas) area. The study used a descriptive method with a case study approach.
Results showed a reduction in pain from 5 to 3 on the Numeric Rating Scale (NRS), as well
as a decrease in uric acid levels, as measured by point-of-care testing (POCT). This
intervention also increased daily activity and supported healthy lifestyle changes in
patients. In conclusion, celery leaf decoction is effective in reducing uric acid levels and
pain in elderly patients with hyperuricemia.

Keywords: Apigenin, Apiin, Gout, Celery Leaves, Non-pharmacological Intervention
Joint Pain

PENDAHULUAN

Penyakit asam urat atau gout arthritis merupakan salah satu gangguan metabolik yang
ditandai oleh akumulasi kristal monosodium urat akibat peningkatan kadar asam urat dalam
darah (hiperurisemia). Gout merupakan bentuk arthritis inflamasi yang paling umum setelah
osteoarthritis dan rematik luar sendi. Peningkatan kadar purin, konsumsi alkohol berlebihan,
serta gangguan metabolisme berperan dalam terjadinya hiperurisemia, yang dapat memicu
komplikasi serius seperti penyakit ginjal, hipertensi, penyakit jantung, stroke, diabetes, dan
gangguan penglihatan (Lin et al., 2024).

Fenomena peningkatan kasus hiperurisemia di Indonesia semakin menjadi perhatian,
terutama pada kelompok lanjut usia. Penelitian di Kabupaten Deli Serdang menunjukkan
prevalensi hiperurisemia sebesar 18,6% pada lansia (Saragih et al., 2025). Menurut

756


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&

2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7 (6) 756-762

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2024), pola makan berperan besar dalam
peningkatan kadar asam urat di masyarakat. Konsumsi makanan tinggi purin seperti jeroan,
daging merah, seafood, kacang-kacangan, serta beberapa sayuran tertentu masih cukup
tinggi pada masyarakat Indonesia, sehingga meningkatkan risiko hiperurisemia. Data
nasional juga menunjukkan bahwa prevalensi asam urat cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia. Pada usia 15-24 tahun prevalensinya tercatat sekitar 1,2%, meningkat
menjadi 11,1% pada kelompok usia 45-54 tahun, dan mencapai 18,9% pada usia di atas 75
tahun. Selain itu, hanya sebagian kecil penderita yang mendapatkan penanganan medis yang
tepat; sekitar 11,9% kasus didiagnosis oleh tenaga kesehatan, sedangkan 24,7% dilaporkan
berdasarkan gejala. Sebagian besar masyarakat hanya mengonsumsi obat pereda nyeri
bebas tanpa penanganan menyeluruh, sehingga risiko kekambuhan dan komplikasi tetap
tinggi.

Kondisi ini menjadikan gout sebagai masalah kesehatan pada lansia yang
memerlukan penanganan komprehensif. Gejala utama gout berupa nyeri akut,
pembengkakan, kemerahan, dan kekakuan sendi. Kelompok lansia lebih rentan mengalami
kondisi ini akibat penurunan fungsi metabolik tubuh, termasuk penurunan aktivitas enzim
urokinase/uricase yang menyebabkan ekskresi asam urat menurun (Sinurat et al., 2025).
Nyeri sendi juga dipicu oleh gangguan pertukaran ion di mitokondria sehingga
meningkatkan produksi ROS dan memicu inflamasi (Mao et al., 2024).

Beberapa faktor risiko gaya hidup turut memengaruhi kadar asam urat. Konsumsi
makanan tinggi purin seperti jeroan, seafood, dan kacang-kacangan terbukti meningkatkan
risiko hiperurisemia. Hal ini diperkuat oleh penelitian di Kabupaten OKU yang menemukan
hubungan signifikan antara konsumsi makanan tinggi purin dan kejadian asam urat
(Sumantri, 2024). Selain itu, rendahnya aktivitas fisik juga berkontribusi terhadap
peningkatan kadar asam urat pada lansia. Studi di Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten
Bangkalan menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan
kadar serum asam urat (Mandalika & Tantoso, 2025).

Penanganan gout dapat dilakukan melalui terapi farmakologis seperti OAINS,
allopurinol, febuxostat, probenecid, dan kortikosteroid. Namun, penggunaan jangka panjang
dapat menimbulkan efek samping seperti kerusakan ginjal, hepatotoksisitas, dan reaksi
alergi. Oleh karena itu, intervensi non-farmakologis semakin dilirik, termasuk modifikasi
pola makan, peningkatan aktivitas fisik, serta terapi komplementer berbasis herbal. Salah
satu tanaman herbal yang banyak diteliti adalah daun seledri (apium graveolens).
Kandungan flavonoid dan apigenin pada seledri berperan sebagai diuretik dan inhibitor
xantin oksidase (XO), sehingga berpotensi menurunkan produksi serta meningkatkan
ekskresi asam urat (Gan et al., 2023).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas rebusan daun seledri dalam
menurunkan kadar asam urat. Hidayat et al., (2023) melaporkan penurunan signifikan kadar
asam urat pada kelompok lansia setelah pemberian rebusan seledri. Penelitian di Puskesmas
Menteng Palangka Raya juga menemukan penurunan kadar asam urat setelah pemberian
rebusan daun seledri selama tujuh hari (Syam’ani. et al., 2023). Penelitian lain oleh Andika
et al., (2023) menunjukkan hasil serupa, di mana pemberian air rebusan seledri menurunkan
kadar asam urat secara bermakna.

Dalam konteks keperawatan, edukasi kepada penderita dan keluarga menjadi bagian
penting dalam penanganan gout. Edukasi terkait penyebab, gejala, komplikasi, serta upaya
pengendalian perlu ditingkatkan (Wahyuni et al., 2025). Intervensi edukatif lain seperti
pemanfaatan susu kedelai juga terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pola makan rendah purin (Dewi et al., 2023). Namun, penelitian menunjukkan bahwa
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sebagian besar penderita gout belum menerapkan upaya pencegahan kekambuhan secara
optimal, sehingga pendampingan dari tenaga kesehatan sangat diperlukan (Ningsih & Sari,
2023).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan
pemberian rebusan daun seledri sebagai metode non-farmakologis dalam menurunkan kadar
asam urat dan tingkat nyeri pada lansia. Fokus penelitian ini adalah penerapan intervensi
secara langsung pada satu kasus lansia di wilayah kerja Puskesmas Pasar Sentral melalui
pendekatan studi kasus terstruktur. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan
intervensi herbal tunggal berupa rebusan daun seledri yang diberikan secara terstandar
selama tujuh hari, disertai pemantauan harian skala nyeri dan pengukuran kadar asam urat
pra—pasca intervensi, yang belum pernah dilaporkan sebelumnya pada konteks pelayanan
primer di Kabupaten Mimika.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
intervensi komplementer berbasis herbal yang aman, mudah diaplikasikan, serta dapat
digunakan sebagai dasar bagi perawat dalam memberikan edukasi dan penanganan non-
farmakologis bagi lansia dengan asam urat di tingkat layanan kesehatan dasar.Penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat dalam pengembangan intervensi komplementer berbasis
herbal yang aman, mudah, dan dapat diterapkan pada masyarakat, serta menjadi dasar bagi
perawat dalam memberikan edukasi dan penanganan non-farmakologis bagi lansia dengan
asam urat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus (case study) dengan pendekatan
deskriptif, yang bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai efek pemberian
rebusan daun seledri terhadap penurunan kadar asam urat dan tingkat nyeri pada seorang
lansia penderita gout arthritis. Desain ini dipilith karena memungkinkan peneliti
mengeksplorasi perubahan klinis secara holistik pada satu subjek penelitian melalui
pemantauan intensif selama periode intervensi.

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pasar Sentral, Kabupaten
Mimika pada bulan Agustus—September 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya
kasus hiperurisemia pada lansia di wilayah tersebut.

Subjek penelitian adalah satu orang lansia berusia 65 tahun dengan riwayat
hiperurisemia dan nyeri sendi akibat asam urat. Pemilihan subjek dilakukan melalui
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: Telah didiagnosis menderita asam urat oleh
tenaga Kesehatan, Tidak sedang mengonsumsi obat penurun asam urat, Bersedia mengikuti
seluruh rangkaian intervensi selama 7 hari.

Prosedur dan langkah-langkah penelitian; a) Tahap persiapan; Melakukan asesmen
awal terhadap kondisi kesehatan responden, menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur
penelitian, memperoleh persetujuan (informed consent). b) Tahap pra-intervensi (hari ke-
0O); mengukur kadar asam urat menggunakan alat POCT, mengukur skala nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), mengedukasi responden mengenai pantangan
makanan tinggi purin dan anjuran hidrasi. c) Tahap intervensi (hari ke-1 sampai hari ke-7);
responden diberikan intervensi berupa rebusan daun seledri; Komposisi: 10 lembar daun
seledri segar direbus dalam 400 ml air hingga tersisa £200 ml, frekuensi: diminum 2 kali
sehari (pagi dan sore). Selama intervensi, peneliti melakukan langkah-langkah, Pemantauan
harian konsumsi rebusan, Pencatatan perubahan gejala oleh responden melalui catatan hari,
Penilaian skala nyeri setiap hari menggunakan NRS, Pemantauan kepatuhan pada anjuran
diet rendah purin dan konsumsi air putih minimal 2 liter/hari. d). tahap pasca-intervensi
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(hari ke-7); pemeriksaan ulang kadar asam urat dengan poct, penilaian akhir skala nyeri,
dokumentasi seluruh perubahan selama 7 hari.

POCT (Point of Care Testing): untuk mengukur kadar asam urat pra dan pasca
intervensi, Numeric Rating Scale (NRS): instrumen penilaian nyeri (0—10) digunakan setiap
hari, Lembar Catatan Harian: untuk mencatat kepatuhan dan perubahan gejala responden.

Observasi langsung selama proses intervensi, Pengukuran objektif (kadar asam urat),
Pengukuran subjektif (skala nyeri), Pencatatan harian untuk mendukung konsistensi data.

Data dianalisis secara deskriptif-komparatif, dengan langkah-langkah; Mengompilasi
hasil pemeriksaan kadar asam urat sebelum dan sesudah intervensi, Menyajikan tren
perubahan skala nyeri selama 7 hari, Membandingkan kondisi pra dan pasca intervensi,
Menyajikan hasil dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil identifikasi data Karakteristik Responden Responden adalah seorang
perempuan berusia 65 tahun, memiliki riwayat hiperurisemia selama dua tahun terakhir,
dengan keluhan utama nyeri pada sendi kaki kanan yang sering kambuh terutama pada
malam hari. Responden tidak sedang menjalani terapi farmakologis aktif.

Tabel. 1
Perubahan Kadar Asam Urat dan Skala Nyeri

No. Parameter Jumlah Praintervensi Post Intervensi Perubahan
1 Kadar Asam Urat (mg/dl) 1 8,0 4,1 3.9
2 Skala Nyeri (NRS) 5 5 2 3

Data yang diperoleh menunjukkan adanya penurunan kadar asam urat sebesar 3,9
mg/dL dan penurunan tingkat nyeri dari skala 5 menjadi 2 setelah tujuh hari pemberian
rebusan daun seledri. Responden juga melaporkan perbaikan dalam aktivitas sehari-hari
seperti berjalan, tidur, dan melakukan kegiatan rumah tangga ringan tanpa nyeri.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data bahwa hiperurisemia pada lansia terjadi
akibat kombinasi peningkatan produksi asam urat dan penurunan ekskresi ginjal. Pada
proses ini, enzim xantin oksidase (XO/XOD) memegang peran kunci dalam metabolisme
purin menjadi asam urat. Daun seledri (Apium graveolens L.) diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti apigenin dan flavonoid yang bersifat diuretik serta mampu
menghambat aktivitas XO. Dengan demikian, pemberian rebusan daun seledri diduga dapat
menurunkan kadar asam urat dan mengurangi nyeri sendi melalui mekanisme antioksidan,
antiinflamasi, dan inhibisi XO. Kerangka berpikir ini menjadi dasar penentuan intervensi,
pengukuran, serta analisis perubahan kadar asam urat dan nyeri pada lansia.

Pemberian rebusan daun seledri selama tujuh hari terbukti menurunkan kadar asam
urat responden dari 8,0 mg/dL menjadi 4,1 mg/dL dan menurunkan nyeri dari NRS 5
menjadi NRS 2. Hasil ini menunjukkan respons hipourikemik yang cepat dan klinis
signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian kuasi-eksperimental di Posyandu
Jonggon Jaya, Kutai Kartanegara, yang melaporkan penurunan kadar asam urat secara
signifikan setelah pemberian rebusan seledri (Hidayat et al., 20230; Andika et al., 2023).
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Di Puskesmas Menteng Palangka Raya, intervensi air rebusan seledri selama tujuh
hari juga menghasilkan penurunan kadar asam urat yang bermakna (Syam"ani. et al., 2023).
Secara mekanismenya, aktivitas senyawa flavonoid dan apigenin dalam seledri telah
terbukti menghambat XO enzim yang menjadi kunci pembentuk asam urat. Gan et al.,
(2023) melaporkan 32 senyawa dalam ekstrak biji seledri memiliki aktivitas inhibisi XO
dengan nilai IC[J[] luas. Penelitian Dolati et al., (2018) pada model hewan hiperurisemia
menunjukkan penurunan kadar asam urat yang bergantung dosis pada pemberian ekstrak
seledri. Selain itu, apigenin dari famili Apiaceae memiliki afinitas tinggi terhadap situs aktif
XO dengan energi ikatan —10,28 kcal/mol, memperkuat potensi hipourikemiknya
(Oktaviani et al., 2024). Senyawa-senyawa ini juga memiliki efek antiinflamasi melalui
penekanan ROS dan inflammasom NLRP3, sehingga membantu menurunkan nyeri gout.
Xu et al., (2024) menunjukkan bahwa konjugat apigenin-klorogenik efektif sebagai agen
anti-gout akut melalui penghambatan NLRP3.

Penurunan nyeri pada responden berdampak positif pada aktivitas harian, termasuk
berjalan, melakukan aktivitas ringan, dan peningkatan kemandirian perawatan diri. Hal ini
sejalan dengan Nugroho et al., (2023) yang menyatakan bahwa tingkat nyeri gout
berkorelasi langsung dengan tingkat kemandirian lansia.

Hasil penelitian ini menegaskan peran perawat dalam memberikan edukasi dan
intervensi komplementer non-farmakologis, terutama pada lansia yang rentan terhadap efek
samping obat farmakologis. Daun seledri dapat menjadi alternatif intervensi yang aman,
murah, dan mudah diakses untuk membantu mengelola hiperurisemia. Selain intervensi
herbal, upaya promotif dan preventif seperti pemeriksaan kadar asam urat secara berkala
juga penting. Penelitian Kosasih et al., (2024) menunjukkan bahwa edukasi dan
pemeriksaan berkala meningkatkan kesadaran lansia dalam mencegah komplikasi
hiperurisemia.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain jumlah responden hanya
satu orang, durasi intervensi hanya tujuh hari, tidak terdapat kelompok kontrol, faktor lain
seperti diet dan aktivitas fisik tidak dikendalikan secara ketat. Dengan demikian, meskipun
hasil menunjukkan efek positif, generalisasi pada populasi yang lebih luas masih terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan penguatan dari teori serta penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa rebusan daun seledri efektif menurunkan kadar asam urat dan nyeri
pada lansia dengan hiperurisemia, dengan mekanisme utama melalui inhibisi xantin
oksidase, efek diuretik, serta aktivitas antiinflamasi. Intervensi ini juga memberikan dampak
fungsional berupa peningkatan aktivitas dan kemandirian lansia.

SARAN

Daun seledri dapat direkomendasikan sebagai intervensi komplementer dalam
manajemen asam urat pada lansia di tingkat pelayanan primer, Perawat Perawat perlu
meningkatkan edukasi mengenai diet rendah purin, hidrasi optimal, dan pemantauan gejala
hiperurisemia.

Perlu dilakukan penelitian dengan desain eksperimental, jumlah sampel lebih besar,
durasi lebih panjang, serta mempertimbangkan variabel gaya hidup dan komorbiditas, dan
Perlu analisis biokimia lanjutan seperti pemeriksaan fungsi ginjal dan parameter inflamasi
untuk memperkuat pemahaman mekanisme kerja seledri.
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